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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh current ratio dan 

transfer pricing terhadap penghindaran pajak dengan capital intensity sebagai 

variabel intervening pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam periode 2020 sampai 2024. Populasi 

dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia. 

Teknik pemilihan sampel menggunakan purposive sampling dan didapatkan sampel 

sebanyak 40 sampel. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi berganda 

dengan SPSS 26.  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan 

disimpulkan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Capital 

Intensity pada Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024. 

Transfer Pricing berpengaruh signifikan terhadap Capital Intensity pada 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024. Current ratio 

berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak pada Manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024. Transfer pricing berpengaruh 

signifikan terhadap Penghindaran Pajak pada Manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2020-2024. Capital Intensity berpengaruh signifikan terhadap 

Penghindaran Pajak pada Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2020-2024. Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran 

Pajak melalui Capital Intensity pada Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020-2024. Transfer Pricing tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Penghindaran Pajak melalui Capital Intensity pada Manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024.  

Kata Kunci : Current Ratio, Transfer Pricing, Penghindaran Pajak, Capital 

Intensity 
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ABSTRACT 

 This research aims to determine the effect of the current ratio and transfer 

pricing on tax avoidance with capital intensity as an intervening variable in 

manufacturing companies in the basic and chemical industry sector listed on the 

Indonesia Stock Exchange from 2020 to 2024. The population in this study consists 

of manufacturing companies in the basic and chemical industry sector. The 

sampling technique used is purposive sampling, resulting in a sample of 40. The 

data analysis technique employs multiple regression analysis using SPSS 26. 

 Based on the results of the research and hypothesis testing conducted, it can 

be concluded that the Current Ratio has no significant effect on Capital Intensity in 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 2020 to 

2024. Transfer Pricing has a significant effect on Capital Intensity in 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 2020 to 

2024. The Current Ratio significantly influences Tax Avoidance in manufacturing 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 2020 to 2024. Transfer 

pricing significantly affects Tax Avoidance in manufacturing companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange from 2020 to 2024. Capital Intensity has a significant 

effect on Tax Avoidance in Manufacturing listed on the Indonesia Stock Exchange 

from 2020-2024. Current Ratio does not have a significant effect on Tax Avoidance 

through Capital Intensity in Manufacturing listed on the Indonesia Stock Exchange 

from 2020-2024. Transfer Pricing does not have a significant effect on Tax 

Avoidance through Capital Intensity in Manufacturing listed on the Indonesia Stock 

Exchange from 2020-2024.  
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